
BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil persentase maka dapat di simpulkan bahwa pelaksanaan layanan 

bimbingan dan konseling guru SMP Negeri se Kota Gorontalo tersediri dari 7 indikator yaitu (1)  

layanan orientasi memperoleh hasil persentase sebesar 27,5%, (2) layanan informasi  

memperoleh hasil persentase sebesar 44,79%, (3) layanan penempatan dan penyaluran 

memperoleh hasil persentase sebesar 40,17%, (4) layanan pembelajaran memperoleh hasil 

persentase sebesar 51,84%, (5) layanan perorangan memperoleh  hasil persentase sebesar 

78,12%, (6) layanan konseling kelompok  memperoleh hasil persentase sebesar 35%, (7) layanan 

bimbingan kelompok  memperoleh hasil persentase sebesar 36,45%. Dari 7 indikator yang paling 

menonjol sebagai pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMP Negeri se Kota 

Gorontalo  khususnya 4 sekolah adalah layanan orientasi memperoleh hasil persentase sebesar 

27,5%. 

5.2 Saran  

 Berdasarakan hasil penilitian yang suda dipaparkan, maka dapat menyarankan  beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Demi tercapainya pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling yang baik, 

diharpkan kepada guru bimbingan dan konseling agar dalam pelaksaan bimbingan 

dan konseling tetap memperhatikan layanan-layanan yang perlu dilaksanakan  



2. Diharapkan kepada siswa agar bersunggu-sunggu dalam memanfaatkan layanan 

bimbingan dan konseling di sekolah, agar bias mengatasi permasalahan yang datang 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Diharpkan kepada personil sekolah terutama kepala sekolah dan guru mata pelajaran 

agar tetap mengadakan kerja sama yang baik dengan guru bimbingan dan konseling 

dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling. Jika terjadi kerja sama yang 

baik antara guru bimbingan dan konseling dan personil sekolah, maka tujuan sekolah 

dalam mewujudkan proses pembelajaran yang baik akan tercapai.  
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